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BAB I

LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Sektor jasa konstruksi adalah salah satu sektor strategis dalam mendukung

tercapainya pembangunan nasional. Posisi strategis tersebut dapat dilihat dari

adanya  keterkaitan  dengan  sektor  lain.  Jasa  konstruksi  sesungguhnya

merupakan bagian penting dari terbentuknya produk konstruksi, karena jasa

konstruksi menjadi arena pertemuan antara penyedia jasa dengan pengguna

jasa.(Wulandari,2018).
Jenis risiko dalam industri konstruksi sangatlah banyak, antara lain risiko

estimasi  biaya  proyek,  fluktuasi  mata  uang,  produktivitas  pekerja  serta

Kesehatan, dan Keselamatan Kerja. Risiko K3 ini sering dipandang sebelah

mata,  itu  terbukti  dari   masih  banyaknya  kecelakaan  kerja  yang  terjadi.

Berdasarkan laporan International Labor Organitation (ILO,2011) setiap hari

terjadi  kecelakaan  kerja  yang  mengakibatkan  korban  fatal  sebanyak  6.000

kasus.  Menurut  the  National  Institute  for  Occupational  Safety  and  Health

(2015) di Amerika Serikat setiap tahunnya terdapat 100.000 kematian akibat

kecelakaan kerja  dan 9 juta  terluka  dengan bahaya kerja  meliputi  terjatuh,

tertimpa, tertusuk, terpotong, dan tergores. 
Bahaya  –  bahaya  tersebut  membuat  perusahaan  –  perusahaan  harus

mengeluarkan miliyaran rupiah untuk menghadapi masalah ini. Berdasarkan

data dari Badan  Penyelenggara Jaminan Sosial (2018) mencatat bahwa kasus

kecelakaan kerja mengalami peningkatan sebanyak 20 persen. Tercatat terjadi

sejumlah  123  ribu  kasus  kecelakaan  kerja  terjadi  sepanjang  tahun  2017.

Pengelolaan  risiko  dibutuhkan  oleh  perusahaan  sebagai  upaya  untuk

mengurangi  dampak  risiko  dan  mengungkapkan  risiko  perusahaan  secara

transparan. Salah satu cara untuk mengelola risiko adalah dengan membuat

suatu manajemen risiko perusahaan. (Rachamania,2017).
Menurut OHSAS 18001, Manajemen risiko K3 merupakan upaya secara

terpadu  guna  mengelola  risiko  yang  ada  dalam aktifitas  perusahaan  yang
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dapat menyebabkan risiko kecelakaan  kerja. Manajemen risiko ini terdiri dari

tiga bagian yakni,  Hazard Identification, Risk Assessment dan Risk Control

atau  biasanya  lebih  di  kenal  dengan  HIRARC.  Cara   ini  digunakan untuk

menetukan bagaimana arah  penerapananalasis  bahaya dan kebijakan K3 di

suatu  perusaaan  kontruksi  (Ramli,  2010).Identifikasi  bahaya  dan  Penilaian

risikomerupakan bagian dalam pelaksanaan analisis risiko kerja dan kemudian

digunakan  untuk  menentukan  proses  pengendalian  terhadap  tingkat  risiko

kecelakaan  kerja  terhadap  pekerja  pada  perusaahan  kontruksi  tersebut

(Silalahi, 1991).
Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU) adalah gabungan antara

PLTG  dengan  PLTU,  dimana  panas  dari  gas  buang  dari  PLTG digunakan

untuk menghasilkan uap yang digunakan sebagai fluida kerja di PLTGU. Dan

bagian yang digunakan untuk menghasilkan uap tersebut adalah HRSG (Heat

Recovery Steam Generator). PLTGU merupakan suatu instalasi peralatan yang

berfungsi untuk mengubah energi panas (hasil pembakaran bahan bakar dan

udara) menjadi energi listrik yang  bermanfaat. Pada dasarnya, sistem PLTGU

ini merupakan penggabungan antara PLTG dan PLTGU. 
PLTGU  memanfaatkan  energi  panas  dan  uap  dari  gas  buang  hasil

pembakaran di PLTG untuk memanaskan air di HRSG (Heat Recovery Steam

Genarator), sehingga menjadi uap jenuh kering. Uap jenuh kering inilah yang

akan  digunakan  untuk  memutar  sudu  (baling-baling).  Gas  yang  dihasilkan

dalam ruang bakar pada Pusat Listrik Tenaga Gas (PLTG) akan menggerakkan

turbin  dan  kemudian  generator,  yang  akan  mengubahnya  menjadi  energi

listrik. Sama halnya dengan PLTGU, bahan bakar PLTG bisa berwujud cair

(BBM) maupun gas (gas alam). 
Penggunaan bahan bakar  menentukan tingkat  efisiensi  pembakaran  dan

prosesnya.Siklus  kerja  awal  sama  deperti  PLTG.  Udara  masuk  melalui

compressor dan tekanananya dinaikan lalu dibakar bersama bahan bakar.Gas

hasil  pembakaran  ini  digunakan  untuk  memutar  turbin.  Setelah  turbin

berputar,  gas  buang  ini  masuk  pada  sebuah  ini  yang  unit  HRSG  (Heat

Recovery  Steam Generator).  Pada  PLTGU, fungsi  HRSG ini  hampir  sama

dengan boiler. Hanya saja boiler terjadi proses pembakaran secara langsung,
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sedangkan  pada  HRSG  yang  terjadinya  proses  perpindahan  panas

memanfaatakan gas buang. Dari hasil HRSG dihasilkan uap kering yang akan

memutar  turbin  uap.Setekah  memutar  turbin,  uap  air  diembunkan  oleh

kondensor  dan masuk kembali  ke hotwell.  Adapun  salahsatu  PLTGU yang

berada  di  Kota  Palembang  yakni,PLTGU  Keramasan  yang pada  mulanya

diawali  dengan  perencanaan  pada  tahun  1962. Dalam usaha  mempertinggi

kehandalan  pembangkitan,  maka  pada  tahun  1968  dimulai  pengembangan

Pusat Listrik Tenaga Gas (PLTG) unit I yang terletak di Boom Baru, kemudian

pada  tahun  1975  dibangun  Pusat  Listrik  Tenaga  Gas  (PLTG)  unit  II  di

Keramasan dan tahun 1979. PLTG unit III yang juga terletak di keramasan.

Pada  PLTGU  Keramasan  ini  sendiri  untuk  pengolahan  limbah

lumpur/Sludge  belum terdapat metode yang tepat, Lumpur yang merupakan

hasil dari proses pembakaran gas di buang di sebuah kolam yang berada di

sekitar  sungai  tanpa  ada  pengolahan  lebih  lanjut.  Dengan  perkembangan

zaman  dan  teknologi,  Pada  akhir  tahun  2018  Pihak  PLTGU  Kerasaman

memberikan inovasi dalam pengolahan limbah di PLTGU Keramasan, yakni

dengan membangun sebuah  Sludge Drying Bed/ Bak pengering lumpur.

Sludge  Drying  Bed merupakan  unit  yang  berfungsi  untuk  menampung

lumpur pengolahan baik dari proses kimia (daf) maupun proses biologi. dan

memisahkan  lumpur  yang  bercampur  dengan  air  dengan  cara  proses

penguapan  menggunakan  energy  penyinaran  matahari.  Di  setiap  pabrik

pengolahan limbah, Unit Sludge Drying Bed merupakan bagian penting karena

mengurangi  jumlah  lumpur  yang  dihasilkan  selama  perawatan.  Di

pembaharuan Model  yang  dikembangkan,  Sistem pengolahan lumpur  telah

mengalami proses modifikasi tempat wadah pengeringan lumpur . (Devi,2016)
Perusahaan Kontruksi Swasta yaitu PT. Hansen Andalas Putra adalah salah

satu perusahaan yang menerapkan Sistem Keselamatan Kerja. Pada saat ini

PT Hansen  Andalas  Putra  sedang  berkerja  sama dengan  PT. PLN Persero

Palembang dalam membangun sebuah Unit Sludge Drying Bed yang berlokasi

di PLTGU Keramasan Kota Palembang. 
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Menurut  survei  awal  penelitian  yang dilakukan,  jenis  bahaya  yang ada

pada  proyek  pembangunan  Unit Sludge  Drying  Bed antara  lain  bahaya

mekanik  seperti  penggunaan   mesin  potong,  mesin  gerinda  dll.  Bahaya

elektrik  seperti  penggunaan  energi  listrik  sebagai  penunjang  penggunaan

peralatan kerja atau mesin.  Bahaya fisik seperti  kebisingan peralatan mesin

dan kendaraan, getaran, suhu panas alami dari matahari maupun mesin, serta

bahaya  ergonomi.  Jenis  bahaya  tersebut  dapat  menimbulkan  risiko

keselamatan  dan  kesehatan  kerja  seperti  terjepit,  tergores,  tertusuk,  dan

tertimpa.  Jika  tidak  di  lakukan  manajemen  risiko  yang  tepat  dapat

menyebabkan kecelakaan kerja atau cedera pada tenaga kerja. 
Proyek pembangunan unit  Unit Sludge Drying Bed ini sendiri memiliki

berbagai  proses  dalam  pengerjaannya  seperti  pengelasan,  pengecoran,

penimbunan Pemasangan Tangki, Pompa dll.  Proses – proses tersebut akan

timbul  risiko  kecelakaan  kerja  yang  tinggi  terutama  pekerjaan  mekaniki

seperti  Pekerjaan  pembesian,  pembuatan  bekisting,  pemasangan  tangki

kimia,Serta Terminasi Kabel-kabel power dan instrument.
Pelaksanaan pekerjaan Unit Unit Sludge Drying Bed ini terbagi menjadi 26

step kerja  yang dikerjakan secara berangsur. Mulai dari melakukan Tool box

hingga perpapihan sisa mataerial. Berdasarkan  Survey awal yang dilakukan,

setelah di  observasi  kemudian berdasarkan urgensi  risiko kecelakaan kerja,

proses  kerja  pemasangan  instrument  seperti  rangka  atap,pemasangan  penel

lokal hingga pompa Dosing  memiliki risiko kecelakaan kerja lebih tinggi. Hal

ini  didukung  dengan  keluhan  luka  ringan  pada  pekerja  saat  melakukan

instrument tersebut,  kemudian masih sedikitnya rambu – rambu peringatan

bahaya  kerja  serta  pengawasan  yang  dilakukan  terhadap  pekerja  untuk

penerapan K3 itu sendiri. 
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan untuk mendukung data, dilakukan

wawancara  Kepada  staff bagian  safety,  didapat  bahwasannya  belum

dilakukannya  suatu  metode  analisis  pekerjaan  untuk  mengetahui  besar

kecilnya  risiko  kecelakaan  yang  dihadapi  pekerja  sehingga  bisa

membahayakan  pekerja  itu  sendiri  karna  belum  mengetahui  risiko  yang

dihadapi.  Sehingga  dibutuhkan  suatu  proses  manajemen  risiko  untuk
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melakukan  pengendalian  risiko  agar  bisa  mencegah  terjadinya  kecelakaan

kerja.
Berdasarkan uraian tersebut,hal ini sangat penting untuk diteliti sehingga

perlu dilakukan kajian tentang tahapan Manajemen Risiko Keselamatan Kerja

pada Proyek Pembangunan Unit Sludge Drying Bed di  PLTGU Keramasan

Palembang  seperti  identifikasi  bahaya,  penilaian  risiko  dan  upaya

pengendalian risiko tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam Proyek Pembangunan konstruksi, Peristiwa kecelakaan kerja sangat

rentan   terjadi  dan   siap  mengancam para  pekerja.  Kecelakaan  Kerja  siap

mengancam  pekerja  mulai  dari  banyak  menimbulkan  cidera  fisik,  hingga

menyebabkan kematian.  Sehingga sangat  diperlukan upaya preventif  berupa

pencegahan,  maupun  berupa  tindakan  lainnya  guna  mencegah  ataupun

meminimalisir  terjadinya  kecelakaan  kerja.  Padatnya  aktivitas  kerja  di

lingkungan  Industri  pendistribusian  listrik,  terkhususnya  pada  proyek

pembangunan Sludge Drying Bed di PLTGU Keramasan Palembang cenderung

membuat  para  pekerja  lalai  akan  urgensi  keselamatan  kerja.  Dengan

beragamnya  risiko  kecelakaan  kerja  yang  akan  terjadi,  perlu  dilakukan

identifikasi  bahaya,  penilian  risiko   serta  pengedalian  yang  tepat.  Adapun

Rumusan  Masalah  dari  kasus  tersebut  adalah,  “Bagaimanakah  Proses

Manajemen Resiko Keselamatan kerja pada proyek pembangunan Unit Sludge

Drying Bed di PLTGU Keramasan Palembang?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengidentikasi  proses  manajemen  risiko  keselamatan  kerja

pada  Proyek  pembangunan  Unit Sludge  Drying  Bed di  PLN

Palembang.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menetapkan  konteks  Manajemen  Risiko  pada  Proyek

pembangunan  Unit Sludge  Drying  Bed di  PLTGU

Keramasan Palembang.

2. Mengidentifikasi  bahaya  keselamatan  kerja  pada  Proyek

pembangunan  Unit Sludge  Drying  Bed di  PLTGU

Keramasan Palembang.

3. Menganalisis risiko pada proyek pembangunan Unit Sludge

Drying Bed PLTGU Keramasan Palembang.

4. Mengevaluasi  risiko  pada  Proyek  pembangunan  Unit

Sludge Drying Bed PLTGU Keramasan Palembang.

5. Memberikan rekomendasi pengendalian  risiko pada Proyek

pembangunan  Unit Sludge  Drying  Bed di  PLTGU

Keramasan Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Mahasiswa

Mendapatkan  pengetahuan  dan  pengalaman  dalam  hal

kegiatan penelitian terutama untuk materi yang akan di teliti.

1.4.2 Bagi Perusahaan

Sebagai kontribusi pemikiran kepada pihak kontraktor PT

Hensan Andalas Putra dan PLTGU Keramasan Palembang untuk

meningkatkan pemberdayaan sumber daya manusia, meningkatkan

produktifitas kerja dan keamanan bekerja baik secara Individu, unit

kerja maupun organisasi.

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Sebagai  bahan  informasi  dan  refrensi  dalam  penelitian

selanjutnya, khususnya di bidang keselamatan dan kesehatan kerja

(K3) dan kesehatan lingkungan.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1  Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian dilakukan di Proyek pembangunan Unit

Sludge Drying Bed di PLTGU Keramasan Palembang.
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1.5.2   Lingkup Materi 

Materi  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  melakukan

Manajemen  Risiko  Keselamatan  Kerja  pada  Proyek

pembangunan Unit Sludge Drying Bed di  PLTGU Keramasan

Palembang. 

1.5.3  Lingkup Waktu

Penelitan ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019.
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